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Abstrak. Peningkatan hasil produksi di bidang  pertanian sering mengalami permasalahan 
akibat hama seperti Plutella xylostella. Petani mengatasinya dengan insektisida sintetis. Namun, 
penggunaan insektisida sintetis dalam jangka panjang dapat menimbulkan pencemaran 
lingkungan. Sehingga, diperlukan alternatif seperti menggunakan insektisida nabati. Daun P. 
indica dan C. odorata berpotensi menjadi insektisida nabati karena mengandung senyawa 
flavonoid, alkaloid, steroid, tannin, saponin, dan minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh jenis ekstrak daun P. indica, C. odorata dan kombinasinya dengan 
konsentrasi, serta interaksi antara jenis ekstrak dan konsentrasi terhadap mortalitas larva P. 
xylostella. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan RAL dua 
faktorial yaitu jenis ekstrak daun P. indica, C. odorata, dan kombinasinya serta menggunakan 4 
jenis konsentrasi yaitu 8%, 10%, 12%, dan 14% dengan tiga pengulangan. Sehingga, terdapat 36 
unit penelitian. Data berupa persentase mortalitas larva dianalisis menggunakan ANAVA dua 
arah dilanjutkan uji duncan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh jenis ekstrak 
daun P. indica, C. odorata, serta kombinasinya dan jenis konsentrasi terhadap mortalitas larva. 
Namun, tidak terdapat interaksi antara jenis ekstrak dan konsentrasi. Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak, semakin tinggi mortalitas larva. Jenis ekstrak kombinasi konsentrasi 12% 
dan 14% merupakan jenis ekstrak dan konsentrasi yang paling optimal terhadap mortalitas 
larva dengan persentase mortalitas 59,00% dan 66,14%. 
Kata kunci: Keefektifan; Ekstrak daun P. indica; Ekstrak daun C. odorata; Plutella xylostella; 
Bioinsektisida 

 
Abstract. Increased productivity of agriculture often faced with various problems, the existence of pests 
Plutella xylostella. The farmers’ method to overcome this problem is by using synthetic insecticides. 
However, the continuity of the use of this method can emerge environmental damage. Therefore, another 
alternative is required, such as using bioinsecticides. The leaves of  P. indica and C. odorata are potential 
leaf to extracted as insecticides because they contain compounds such as flavonoids, alkaloids, steroids, 
tannins, saponins, and essential oils. This study aims to determine the effect of type extract, the 
concentration, and the interaction between the type of extract and the concentration on mortality of 
Plutella xylostella larvae. This study is an experimental study using a two-factorial (CRD), the kind of 
leaf extract is from P.indica leaves, C.odorata leaves, and a combination of both, and using four types of 
concentrations, which are; 8%,10%, 12%, and 14% with three times of repetition. Thus, there are 36 
research units. The data is the percentage of larva mortality, then is analyzed using two-way ANOVA 
and is continued with the Duncan test. The result shows an effect of the type of extract and the type of 
concentration on larva mortality. However, there is no interaction between the type of extract and the 
type of concentration. The higher the extract concentrations, the more the mortality of larvae is produced. 
The type of combined extract with 12% and 14% concentration is the type of the extract and the most 
optimal concentration for the mortality of Plutella xylostella larvae with percentage mortality of 59,00 % 
and 66,14%. 
Key words: effectiveness; leaf extract P. indica; leaf extract C. odorata; Plutella xylostella; bioinsecticides 
 

PENDAHULUAN 
Peningkatan hasil produksi di bidang pertanian  sering kali dihadapkan oleh berbagai 

permasalahan terutama keberadaan hama. Serangan hama dapat mengakibatkan penurunan hasil 
produksi di sektor pertanian atau bahkan berdampak kerugian bagi para petani jika permasalahan 
hama dan penyakit tanaman tersebut tidak ditanggulangi dengan baik. Salah satu contoh 
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permasalahan hama dan penyakit tanaman yaitu adanya serangan hama Plutella  xylostella terhadap 
tanaman kubis. Menurut Lestariningsih et al. (2020) kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh P. 
xylostella yaitu dapat mencapai 100% yang dapat menyebabkan para petani mengalami gagal panen. 
P. xylostella merupakan serangga yang hanya memiliki inang tanaman tertentu yaitu sejenis Famili 
Cruciferae, oleh karena itu, P. xylostella dapat dikelompokkan sebagai hama yang bersifat oligofag 
(Susniahti et al.,  2017). Menurut  Lina et al. (2016) serangan optimum yang dapat dilakukan oleh P. 
xylostella yaitu pada musim kemarau. P. xylostella dapat menyerang tanaman kubis mulai tahap 
pembibitan hingga panen. Upaya yang dilakukan para petani untuk mengatasi hama P. xylostella  
yaitu dengan menggunakan insektisida sintetis. 

Pemakaian insektisida sintetis dalam jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan terhadap 
lingkungan. Selain itu, penggunaan insektisida sintetis dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, 
merusak tanah, dan menyebabkan gangguan kesehatan  (Muhidin et al., 2020). Menurut Prayogo dan 
Bayu (2020) penggunaan insektisida sintetis dapat mengakibatkan resistensi dan resurjensi pada 
hama P. xylostella. Oleh sebab itu, dibutuhkan Insektisida yang lebih aman terhadap lingkungan, 
seperti Insektisida nabati.  

Insektisida nabati merupakan pembasmi hama yang berbahan dasar dari organ tumbuhan 
baik dari akar, batang, maupun daun. Insektisida nabati memanfaatkan kandungan senyawa aktif 
dari metabolit sekunder sebagai racun atau penghalang dari musuh seperti  serangan hama 
(Tampubolon et al., 2018). Beberapa tanaman yang memiliki potensi untuk dijadikan Insektisida 
nabati yaitu P.indica dan C. odorata. 

Daun P. indica sengandung senyawa aktif berupa saponin, flavonoid, tannin, alkaloid, dan 
minyak atsiri (Putra, 2017). Daun C. odorata juga memiliki kandungan senyawa aktif yang berpotensi 
menjadi insektisida nabati, seperti flavonoid, tannin, steroid, terpenoid, dan alkaloid (Yulianti et al., 
2017). Berbagai senyawa aktif tersebut memiliki peran masing – masing terhadap mortalitas larva P. 
xylostella. 

Flavonoid menyerang beberapa organ saraf (Muta’ali dan Purwani, 2015). Alkaloid bersifat 
toksik dan menghambat aktivitas makan (Susanti et al., 2020). Senyawa triterpenoid sebagai senyawa  
antimakan (Budianto dan Tukiran, 2012). Steroid akan mengakibatkan gangguan sistem pencernaan 
(Muta’ali dan Purwani, 2015). Senyawa saponin berfungsi sebagai penghambat kerja sistem 
pencernaan (Subahar et al., 2020). Minyak atsiri bersifat racun kontak yang berinteraksi langsung pada 
serangga (Wuragil et al., 2019). 

Kombinasi antara ekstrak daun P. indica dan C. odorata perlu dilakukan untuk memadukan 
senyawa metabolit sekunder di kedua tanaman tersebut. Hasil serupa diungkapkan oleh Ginasti et al. 
(2020) bahwa kombinasi minyak biji mimba dan minyak daun teh konsentrasi 1 % merupakan 
perlakuan paling efektif terhadap mortalitas Crocidolomia pavonana, dengan nilai mortalitas sebesar 
100%. Daun C. odorata dan P. indica memiliki kandungan senyawa aktif yang berperan terhadap 
mortalitas larva P. xylostella. C. odorata memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder berupa 
flavonoid (eupatorin), polifenol, tanin, limonen, triterpenoid, dan saponin (Firdaus dan Ulpah, 2016). 
Sedangkan daun P. indica memiliki kandungan senyawa aktif alkaloid, flavonoid, phenylpropanoid, 
hidroquinon, fenol, tannin, dan minyak atsiri yang bekerja melindungi tanaman dari serangga 
(Yuliani dan Rahayu, 2018). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh jenis ekstrak P. 
indica, C. odorata, dan kombinasinya terhadap mortalitas larva P. xylostella, pengaruh perbedaan  
konsentrasi terhadap mortalitas larva P. xylostella, dan  interaksi antara jenis ekstrak P. indica, C. 
odorata, dan kombinasinya dengan konsentrasi terhadap mortalitas larva P. xylostella. 
 

BAHAN DAN METODE 
Bagian ini berisi penjelasan bahan dan alat yang digunakan, waktu, tempat, teknik dan 

metode penelitian, serta cara analisis data. Alat-alat yang sudah umum digunakan tidak perlu 
diperinci, namun yang harus dicantumkan adalah alat uji, yaitu disebutkan tipe atau spesifikasinya, 
tetapi bukan merk. Alat dan bahan tidak perlu diperinci di paragraf khusus, namun disebutkan saat 
menjelaskan metode. Metode harus dijelaskan selengkap mungkin agar peneliti lain dapat melakukan 
verifikasi. Acuan (referensi) diberikan untuk metode yang kurang dikenal. Cara analisis data harus 
dicantumkan. 

Untuk penelitian eksploratif sebaiknya dilengkapi dengan peta lokasi sampling (Gambar 1). 
Peta lokasi sampling dibuat secara cermat, tidak hanya sekadar capture image dari Google Maps atau 
Google Earth. Prosedur sampling termasuk stasiun, substasiun, dan subplot sampling juga harus 



LenteraBio, 2021; Volume 10, Nomor 1: 33-39 
https://journal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio/index 

35 

dicantumkan secara jelas. Penelitian eksperimental harus secara jelas mencantumkan rancangan 
eksperimen. Analisis data yang digunakan harus sesuai dengan rancangan eksperimen. 

Isi Metode diketik dengan Font Book Antiqua 10 point line spacing at least 12 point, 
paragraph special first line 1.27 cm. 

Penelitian ini bersifat eksperimen dengan RAL, 2 faktorial berupa jenis ekstrak dan 
konsentrasi. Jenis ekstrak yang digunakan yaitu ekstrak daun P. indica dan C. odorata, serta kombinasi 
keduanya. Konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 8%, 10%, 12%, dan 14%. Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Fisiologi Biologi Unesa selama 3 bulan pada bulan Agustus–Oktober 2020. 

Alat dan bahan yang digunakan yaitu timbangan, penggaris 30 cm, blender, ember, kain 
putih, kertas saring, corong, vacuum rotary evaporator, botol ukuran 1 liter, tabung reaksi, vortex, cup, 
spuit, botol kapsul, daun P. indica, daun C. odorata masing- masing sebanyak 6 kg, ulat P. xylostella 
instar III, pakan ulat, dan ethanol 96% sebanyak 11,2 liter. 

Tahap pembuatan ekstrak dimulai dari pengumpulan sampel daun P. indica dan C. odorata, 
kemudian mengolahnya hingga menjadi serbuk simplisia. Lalu, dilakukan maserasi selama 3 kali 
dengan perbandingan 1:3, 1:2, dan 1:2 menggunakan ethanol 96% selama tiga hari. Setelah itu 
dilakukan penguapan menggunakan rotary evaporator sampai dihasilkan ekstrak kental yang 
merupakan konsentrasi ekstrak 100%. Sebelum ekstrak diaplikasikan, dilakukan pengenceran dahulu. 

Konsentrasi yang digunakan pada ketiga jenis ekstrak yaitu 8%, 10%, 12%, dan 14%. Adapun 
tabel pengenceran ekstrak dapat disajikan pada tabel 1 berikut.  

 
Tabel 1. Cara pengenceran konsentrasi yang digunakan 

Jenis Konsentrasi Jumlah Ekstrak kental (gram) Jumlah Akuades (ml) 

8% 0,8 9,2 
10% 1 9 
12% 1,2 8,8 
14% 1,4 8,6 

 
Perlakuan ekstrak kombinasi, dilakukan pengombinasian ekstrak terlebih dahulu sebagai 

berikut : konsentrasi 8% terdiri atas 0,4 gram ekstrak P. indica dan 0,4 gram ekstrak C. odorata, 
konsentrasi 10% terdiri atas 0,5 gram ekstrak P. indica dan 0,5 gram ekstrak C. odorata, konsentrasi 12% 
terdiri atas 0,6 gram ekstrak P. indica dan 0,6 gram ekstrak C. odorata, dan konsentrasi 14% terdiri atas 
0,7 gram ekstrak P. indica dan 0,7 gram ekstrak C. odorata. Setelah dikombinasi dilanjutkan 
pengenceran sesuai konsentrasi pada Tabel 1. Unit sampel yang digunakan pada penelitian sebanyak 
36 sampel yang terdiri atas 4 konsentrasi x 3 jenis ekstrak  yang diperoleh 12 perlakuan dengan 3 
pengulangan. Pengujian ekstrak pada larva P. xylostella dilakukan dengan metode celup pakan. Pada 
penelitian ini terdapat 10 botol kapsul pada setiap pengulangan. Setiap satu toples vial berisi 1 ekor 
larva P. xylostella. Pengamatan larva dilakukan setiap 24 jam sekali dengan rentang waktu 
pengamatan yaitu selama 7 hari.  

Perhitungan nilai mortalitas dapat dihitung dengan rumus berikut (Batubara dan Dalimunte, 
2016) : 

 

Ki=  Persen kematian larva 
Mi= Jumlah mortalitas larva 
Notasi angka = banyaknya ulat dalam satu perlakuan  

 
Data yang diperoleh berupa jumlah larva P. xylostella yang mati setiap harinya setelah 

pemberian ekstrak daun P. indica dan C. odorata. Jumlah ulat yang mati kemudian dihitung 
menggunakan rumus persentase mortalitas agar dihasilkan data persentase mortalitas. Data 
persentase mortalitas tersebut ditransformasi archin sebelum dianalisis dengan aplikasi SPSS 23. 
Sebelum melakukan uji Anava dua arah, dilakukan pengujian kenormalan dan kehomogenan data. 
Jika nilai sig. > 0,05 dinyatakan data berdistribusi normal dan homogen, sehingga dapat dilakukan uji 
ANAVA dua arah, dan jika dihasilkan nilai signifikan, dilanjutkan menggunakan uji Duncan’s. 

 
HASIL  

Berdasarkan penelitian didapatkan data persentase mortalitas larva P. xylostella. Data tersebut 
selanjutnya ditransformasi archin dahulu sebelum dianalisis. Hasil transformasi archin dilanjutkan uji 
normalitas yang diperoleh hasil sebagai berikut : nilai sig uji normalitas ekstrak P. indica, C. odorata, 
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dan kombinasi memiliki nilai yang sama sebesar 0,20 > 0,05; nilai sig uji normalitas konsentrasi 8%, 
10%, 12%, dan 14% secara berturut – turut yaitu 0,19; 0,20; 0,09; dan 0,12 yang keempatnya lebih besar 
dari 0,05. Serta uji homogenitas diperoleh nilai sig 0,06 > 0,05 sehingga, data dinyatakan berdistribusi 
normal dan homogen yang selanjutnya dapat dianalisis menggunakan ANAVA dua arah lalu 
dilanjutkan dengan uji DMRT menggunakan SPSS 23 for windows untuk mengetahui pengaruh 
pemberian ekstrak daun P. indica, C. odorata serta kombinasinya dan perbedaan konsentrasi terhadap 
mortalitas larva P. xylostella. Berdasarkan hasil ANAVA dua arah, diketahui bahwa jenis ekstrak 
memiliki nilai sig 0,001 < 0,05 sehingga pemberian ekstrak P. indica, C. odorata, dan kombinasi 
berpengaruh terhadap mortalitas larva P. xylostella, konsentrasi memiliki nilai sig 0,000 < 0,05 
sehingga pemberian konsentrasi berpengaruh terhadap mortalitas larva P. xylostella. Serta diketahui 
pada pengujian ada tidaknya interaksi antara jenis ekstrak dan konsentrasi memiliki nilai sig 0,504 > 
0,05 sehingga tidak terdapat interaksi antara jenis ekstrak dan konsentrasi terhadap mortalitas larva  
P. xylostella. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh jenis ekstrak P. indica, C. odorata, dan 
kombinasinya  terhadap mortalitas larva P. xylostella. Mortalitas larva tertinggi dihasilkan oleh 
perlakuan kombinasi 12% dan 14% dengan persentase mortalitas sebesar 59,00% dan 66,14%. 
Sedangkan mortalitas terendah dihasilkan oleh perlakuan ekstrak  P. indica 8% dan C. odorata 8% 
dengan persentase mortalitas sebesar 37,22 % dan 39,15%. Berdasarkan penggunaan 3 jenis ekstrak 
dapat diketahui penggunaan ekstrak kombinasi lebih efektif dari ekstrak P. indica dan C. odorata. 
Persentase mortalitas berbanding lurus dengan konsentrasi yang diberikan. Hal tersebut dapat 
ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Persentase mortalitas larva P. xylostella terhadap berbagai konsentrasi 

Jenis Ekstrak Persentase Mortalitas 
Rerata 

Daun K0 (8%) K1 (10%) K2 (12%) K3 (14%) 

C. odorata 39,15 aC ± 5,90 41,15 aBC ± 3,33 50,85 aAB ± 5,90 55,00 aA ± 7,31 46,54 
P. indica 37,22 aC ± 3,48 45,00 aBC ± 5,77 50,85 aAB ± 5,90 59,00 aA ± 3,83 48,12 
Kombinasi 43,08 bB ± 3,33 48,85 bB ± 3,33 59,00 bA ± 3,83 66,14 bA ± 4,67 54,27 
Rerata 39,82 45 53,57 60,05  

 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5 %. 
Huruf kecil dibaca arah vertikal (kolom) dan huruf kapital dibaca horizontal ( baris ). 
 

Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemberian ekstrak P. indica, C. 
odorata, dan kombinasi terhadap mortalitas larva P. xylostella. Terdapat perbedaan antara ekstrak 
kombinasi dengan P. indica dan C. odorata. Dan tidak terdapat perbedaan antara ekstrak P. indica dan 
C. odorata.  Sedangkan pada konsentrasi terdapat perbedaan antara K0 dengan K2 dan K3 serta K1 
dengan K3. Dan tidak terdapat perbedaan antara K2 dan K3. Berdasarkan hasil uji duncan 
menunjukkan bahwa jenis ekstrak kombinasi memiliki pengaruh terbaik terhadap persentase 
mortalitas, sedangkan konsentrasi terbaik adalah 12 % dan 14 %. 

Berdasarkan hari ketiga pengamatan mortalitas larva P. xylostella dapat diketahui bahwa pada 
ketiga jenis ekstrak, konsentrasi tertinggi menghasilkan persentase mortalitas tertinggi. Urutan jenis 
ekstrak yang efektif dari yang menghasilkan persentase mortalitas terendah hingga tertinggi pada 
ekstrak daun P. indica, C. odorata, dan kombinasi. Hal tersebut dapat ditunjukkan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Mortalitas larva Plutella xylostella pada hari ketiga 



LenteraBio, 2021; Volume 10, Nomor 1: 33-39 
https://journal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio/index 

37 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian terkait kefektifan ekstrak daun P. indica dan C. odorata sebagai bioinsektisida 

terhadap mortalitas larva P. xylostella menunjukkan bahwa jenis ekstrak kombinasi merupakan jenis 
ekstrak paling efektif pada konsentrasi 12% dan 14% dengan persentase mortalitas sebesar 59,00% dan 
66,14 %. 

Hal ini dikarenakan tingkat konsentrasi ekstrak sebanding dengan jumlah senyawa aktifnya. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yudiawati (2019) yang mengungkapan bahwa konsentrasi 
insektisida tertinggi menghasilkan nilai mortalitas tertinggi pula, hal ini dikarenakan semakin 
banyaknya racun yang terakumulasi dalam konsentrasi tertinggi sehingga berdampak pada 
mortalitas larva yang tinggi. Senyawa aktif yang berasal dari ekstrak terakumulasi pada konsentrasi 
tertinggi sehingga menghambat proses perkembangan larva melalui beberapa senyawa yang bersifat 
racun dan anti makan (Sonia et al., 2017). Senyawa – senyawa aktif tersebut berupa terpenoid, 
alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, dan minyak atsiri yang dapat Mengganggu sistem pernapasan, 
pencernaan, saraf, dan juga bersifat antifeedant yang dapat menurunkan nafsu makan pada larva 
sehingga larva kekurangan asupan nutrisi. 

Persentase mortalitas pada ekstrak kombinasi lebih tinggi dari ekstrak daun P. indica dan C. 
odorata. Hal tersebut terjadi akibat penggabungan senyawa aktif yang terkandung pada kedua daun 
tersebut. Menurut Lestari et al. (2020) daun P. indica mengandung senyawa aktif berupa flavonoid, 
alkanoid, saponin, dan tannin. Daun C. odorata memiliki kandungan senyawa bioaktif yang tidak jauh 
berbeda dengan daun P. indica. Menurut Nurhaliza (2020) daun C. odorata memiliki kandungan 
beberapa senyawa seperti tanin, flavonoid, saponin, dan steroid. Gabungan kedua ekstrak daun 
tersebut menghasilkan ekstrak kombinasi yang memiliki senyawa aktif lebih lengkap dibanding 
ekstrak dari masing - masing daun. Hal ini sesuai dengan penelitian  Larasati (2019) yang menguji 
efektivitas daun papaya, daun sirsak, dan kombinasi kedunya terhadap Crocidolomia pavonana F. 
Berdasarkan penelitian tersebut, mortalitas tertinggi diperoleh dari perlakuan kombinasi 5000 ppm 
yaitu sebesar 71,25 %. Larasati (2019) menyatakan bahwa efek sinergitas terjadi, jika kombinasi 
insektisida nabati dapat memberikan efek – efek tertentu serta memberikan efek mortalitas yang lebih 
efektif dibandingkan dengan insektisida tunggal. 

Perlakuan ekstrak daun P. indica memiliki persentase mortalitas yang sama dengan ekstrak C. 
odorata. Hal ini dikarenakan kedua ekstrak tersebut memiliki kandungan yang hampir sama, dan juga 
memiliki kelebihan senyawa masing – masing terhadap mortalitas larva P. xylostella. Ekstrak P. indica 
mengandung senyawa aktif yang tidak dimiliki oleh C. odorata seperti phenylpropanoid dan 
hidroquinon. Phenylpropanoid bereaksi dengan melakukan aktivitas blok pada neurontransmitter 
octopamine pada larva, hal tersebut dapat menyebabkan terganggunya pengaturan metabolisme 
larva (Pramudya et al., 2020).  Senyawa hidroquinon berperan terhadap penghambatan pertumbuhan 
larva, hidroquinon mengakibatkan pengangkutan makanan menuju saluran pencernaan terhambat, 
mengurangi daya cerna dan daya serap terhambat. Penghambatan tersebut berdampak pada 
kegagalan larva menjadi pupa maupun pupa menjadi imago (Chauhan et al., 2020). Sedangkan C. 
odorata juga mengandung senyawa aktif yang tidak terdapat pada P. indica seperti pryrrolizidine 
alkaloid. Pryrrolizidine alkaloid berperan dalam peoses penghambatan makan pada larva P. xylostella, 
pryrrolizidine alkaloid mampu menghambat selera makan larva sehingga menyebabkan larva mortal 
akibat kelaparan (Febrina et al., 2020). Sehingga, kedua ekstrak tersebut memiliki pengaruh yang sama 
terhadap mortalitas larva P. xylostella. 

Senyawa – senyawa lain yang berperan dalam mortalitas larva antara lain: Flavonoid masuk 
dalam tubuh larva melalui racun kontak. Senyawa tersebut kemudian memasuki sel saraf dan 
menurunkan kerja sistem respirasi, hal tersebut menyebabkan larva mengalami penurunan jumlah 
oksigen yang kemudian dapat berakibat pada mortalitas larva. Selain, sebagai penghambat pada 
sistem respirasi, senyawa Flavonoid juga bersifat toksik terhadap larva (Kasman et al., 2020). Alkaloid 
masuk dalam tubuh larva melalui racun perut yang tertelan bersama pakan larva. Senyawa ini 
berfungsi sebagai racun pada lambung. Mekanisme senyawa sebagai racun lambung yaitu dengan 
cara melemahkan sistem saraf yang berapa pada organ pencernaan larva. Selain itu, alkaloid juga 
bertindak sebagai senyawa antifeedant yang dapat mengurangi nafsu makan pada larva sehingga larva 
akan mati secara perlahan (Octaviana et al., 2020). 

Saponin masuk dalam tubuh larva melalui racun kontak dan racun perut. Senyawa ini 
berfungsi untuk menyebabkan iritasi pada selaput lendir yang dimiliki larva melalui racun kontak, 
jika senyawa ini masuk melalui racun perut, maka setelah dicerna, senyawa akan diedarkan melalui 
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pembuluh darah. Senyawa akan merusak pembuluh darah dan juga menyebabkan hemolisis pada sel 
darah (Jiang et al., 2018).  

Tannin merupakan senyawa yang memiliki rasa pahit. Senyawa ini bersifat antifeedat 
terhadap larva. Selain itu, tanin berperan dalam penghambatan kerja enzim protease. Mekanisme 
penghambatan enzim protease yaitu dengan berikatan dengan mengikat protein yang akan dikatalisis 
oleh enzim. Hal tersebut mengakibatkan gangguan sistem percernaan pada larva yang kemudian 
menyebabkan mortalitas pada larva (Sari dan Isworo, 2020). Kandungan senyawa lain yang terdapat 
pada kombinasi daun P. indica dan C. odorata yaitu minyak atsiri. Minyak atsiri dapat masuk menjadi 
racun kontak, racun perut, maupun fumigan. Senyawa ini berperan pada penghambatan kerja sistem 
syaraf hingga mengakibatkan kematian pada larva (Wuragil et al., 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian, maka ekstrak yang dapat digunakan sebagai bioinsektisida 
yaitu ekstrak kombinasi 12% dan 14%. Hal tersebut dikarenakan pada perlakuan tersebut memiliki 
persentase mortalitas sebesar 59,00 dan 66,14% yang merupakan persentase mortalitas tertinggi dari 
berbagai perlakuan. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dihasilkan simpulan bahwa jenis ekstrak 

memiliki pengaruh terhadap mortalitas larva P. xylostella, perbedaan konsentrasi ekstrak memiliki 
pengaruh terhadap mortalitas larva dan tidak terdapat interaksi antara jenis ekstrak yang digunakan 
dengan konsentrasi. Perlakuan paling efektif yaitu pada kombinasi P. indica dan C. odorata dengan 
konsentrasi 12% dan 14% yang menyebabkan persentase mortalitas sebesar 59,00% dan 66,14 %. 
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